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ABSTRAK

Pengajian kitab tafsir al-/briz dan pembacaan surat Yasin di pondok
pesantren Asshodigiyah Semarang merupakan suatu agenda rutin yang selalu
dilaksanakan setiap harinya. Pada umumnya, mayoritas di pondok pesantren yang
berada di Indonesia dalam mempelajari keilmuan tentang kitab tafsir menggunakan
literatur-literatur kitab tafsir klasik. Hal ini disebabkan karena adanya faktor daerah
yang memungkinkan menggunakan kitab tersebut. Dari segi prosesinya pengajian
kitab tafsir al-/briz di pesantren Asshodiqgiyah terdapat faktor genealogi dari
pengajian kitab tafsir al-/briz dan terdapat pula pola resepsi (pembacaan atau
penerimaan) terhadap pembacaan surat Yasin. Penelitian ini mencoba menggali
pengajian kitab tafsir al-/briz dan pembacaan surat Yasin dari dua aspek yakni
genealogi pengajian kitab tafsir al-/briz dan resepsi masyarakat pessantren terhadap
pembacaan surat Yasin, dengan meliputi dua rumusan masalah, pertama,
Bagaimana genealogi pengajian kitab tafsir al-/briz di pondok pesantren
Asshodigiyah Semarang?. Kedua, Bagaimana tipologi resepsi surat Yasin di
pondok pesantren Asshodigiyah Semarang?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis field research
(penelitian lapangan) yang berlokasi di pondok pesantren Asshodigiyah Semarang.
Subjek penelitian ini terdapat pada masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang.
Para informan meliputi tokoh pesantren yaitu pengasuh (Kiai) pesantren, ustadz
pesantren, pengurus pesantren, santri serta tokoh masyarakat sekitar pesantren yang
juga merupakan bagian dari sumber data primer penelitian. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari arsip-arsip dalam bentuk buku dan karya tulis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi
yang kemudian dianalisis dengan cara reduksi, penyajian data dan kesimpulan.
Selain itu, teori yang diaplikasikan adalah teori genealogi Michel Foucault, dan
teori resepsi.

Hasil penelitian menemukan bahwa pengajian kitab tafsir al-/briz di
pesantren Asshodigiyah terdapat proses marginalisasi dari segi sejarah. Adanya
pengajian kitab tafsir al-/briz tersebut terindikasi sejak berdirinya pondok pesantren
Asshodigiyah. Proses marginalisasi juga dilakukan dengan menghilangkan unsur
Kriteria kitab-kitab tafsir yang tidak mu’tabar. dilingkungan pesantren tersebut.
Selain itu, proses normalisasi_pengajian kitab tafsit al-/briz terlihat dari eksistensi
pengajian tafsir al-/hriz tersebut yang dilaksanakan oleh pihak pondok pesantren
Asshodigiyah sendiri secara rutin setiap hari diselenggarakan pengajiannya. Kegiatan
Yasinan tidak hanya dilaksanakan pada upacara keagamaan saja. Akan tetapi, pada
aspek resepsi pada surat Yasin oleh masyarakat pesantren Asshodigiyah tergambar
dalam tipologi resepsi yang meliputi eksegesis, estetis dan fungsional. Adanya kitab
tafsir al-/briz merupakan salah satu bukti resepsi eksegesis yang tunjukan oleh
masyarakat pesantren Asshodigiyah. Lantunan dan lukisan kaligrafi sebagai bukti
estetis dan pada sisi fungsional, surat Yasin dijadikan sebagai menghibur,
penentram jiwa dan obat hati bagi orang yang membaca serta orang yang
mendengarkannya, dengan selalu memuji keagungan Allah SWT.

Kata Kunci: Genealogi, Resepsi, Tafsir al-Ibriz, Pondok Pesantren
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Puji syukur hanya pantas tercurah ke hadirat Allah SWT. Pemilik
segala yang ada di bumi dan di langit, yang senantiasa memberikan nikmat-Nya
dengan segala kasih dan sayang sehingga pada saat ini penulis mampu
menyelesaikan langkah awal dalam usahanya menghilangkan kebodohan
dengan setetes air dari samudera hakikat-Nya. Shalawat serta salam semoga
tetap tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Pemilik akhlak mulia yang
mampu mengubah dunia dengan kelembutan tutur kata dan sikapnya, yang

senantiasa kita harap syafa’atnya di hari akhir nanti, amin.

Setelah perjuangan yang begitu panjang dengan senantiasa berpegang
kepada pertolongan Allah  SWT. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan
penulisan tesis “ini untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar
magister dalam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan judul tesis: Genealogi Pengajian Kitab Tafsir Al-Ibriz Dan
Tipologi Resepsi Yasinan Di Pondok Pesantren Asshodigiyah Semarang. Tidak ada
yang sempurna di dunia ini, begitu juga dengan tesis ini yang masih jauh dari

kata sempurna. Meskipun demikian berkat rahmat dan hidayah-Nya serta
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A. Latar belakang Masalah

Tafsir al-/briz merupakan kitab tafsir yang menggunakan bahasa Jawa.
Dalam hal in1 kitab tafsir tersebut disusun guna memenuhi kebutuhan masyarakat
Indonesia, khususnya di daerah Jawa dalam memahami isi dari kandungan al-
Qur’an tersebut. Bagi masyarakat Jawa tentunya sangat terbantu dalam memahami
al-Qur’an dengan munculnya tafsir tersebut. Misalnya di daerah Semarang,
tepatnya di pondok pesantren Asshodigiyah. Adanya pengajian tafsir al-Qur’an
yang diselenggarakan oleh pihak pesantren dengan menggunakan Kkitab
panduannya yaitu kitab tafsir al-/briz. Pengajian tersebut telah dimulai sejak

sepuluh tahun yang silam, tepatnya pada tahun 2010.*

Di pondok pesantren Asshodiglyah Semarang, pengajian kitab tafsir al-
Ibriz dan pembacaan surat Yasin merupakan suatu agenda rutin yang selalu
dilaksanakan setiap harinya. Pada.-umumnya, mayoritaskebanyakan pondok
pesantren yang berada di Indonesia dalam mempelajari Keilmuan tentang kitab
tafsir menggunakan literatur-literatur kitab tafsir klasik yang berupa teks Arab

tanpa makna dan tidak berharakat yang disebut dengan kitab gundul? atau kitab

! Wawancara dengan Shodig Hamzah, pendiri dan pengasuh pondok pesantren Asshodigiyah,
di Semarang, tanggal 21 Oktober 2017.

2 Kitab gundul adalah sebuah nama istilah kitab yang memang tidak memiliki harakat (fathah,
kasrah, dhammah, sukun), kitab ini tidak seperti kitab suci al-Qur’an. Oleh sebab itu, untuk bisa



kuning.® Seperti misalnya kitab-kitab tafsir klasik yang masyhiir (terkenal) di
lingkungan pesantren antara lain yaitu seperti kitab tafsir Jaldlain,* kitab tafsir
Munir (Marah Labid),® tafstr Baidawi,® tafsir al-Kabir,” tafsir al-Kasysyaf,® dan

lain sebagainya.

Munculnya Kitab-kitab tafsir di nusantara tidak hanya literatur yang
berupa tulisan teks Arab tanpa makna dan tidak berharakat. Akan tetapi,
khususnya di daerah Jawa muncul sebuah tafsir yang lahir dari rahim pesantren
dan sangat populer karya KH. Bisri Mustofa yang dinamakan dengan tafsir al-/briz
dan ditulis pada tahun 1957-1960.° Kitab tafsir ini menggunakan bahasa Jawa

yang ditulis dengan tulisan aksara Arab Pegon,® dengan menggunakan makna

membaca kitab gundul dengan baik dan benar dibutuhkan waktu belajar yang relatif lama di pondok
pesantren.

3 Kitab kuning adalah sebuah nama istilah kitab yang berada dalam tradisi pendidikan agama
Islam yakni merujuk kepada kitab-kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran tentang agama Islam
(Dirasah al-Islamiyyah). Kitab kuning tersebut banyak dipelajari di pondok-pondok pesantren yang
telah ada di Indonesia. Dalam literatur kitab kuning tersebut_terdiri dari banyak fan ilmu ke-Islaman.
Diantaranya adalah itmu figh, ‘agidah, akhlag atau tasawuf, tata bahasa arab (ilmu nazwu dan ilmu
sarf), tafsiv; hadis, bahkan hingga padajilmussosial dan kemasyarakatan (mu’amalah).

4 Jalaluddin al-MahalTdan Jalaluddinal-Suytti, TafsirJalalatn, (Surabaya: al-Haramain, 2007).
> Al-Nawawi, At-Tafsir-al-Munir Li Ma’alimi al-Tanzil,-(Beirut: Dar al-Fikr, 2007).

5 Al-Baidawi, dnwar al-Tanzil Wa ' Asrar Ta*wil, (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tth.).

" Al-Razi, Tafsir Al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2009).

8 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqdiq at-Tanzil wa ‘Uyiin al-Agawil fi Wujiih at-Ta "wil,
(t.kt: intisyarat aftab,t.th.).

® Lihat Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Li Ma rifati Tafsir al-Qur’an al- ‘Aziz Bi al-Lughah al-
Jawiyah, (Kudus: Menara Kudus, 1960), Jid. 3, 2280.

10 Arab Pegon adalah Aksara Arab yang digunakan untuk menuliskan bahasa Jawa. Lihat

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang: Widya Karya,
2009), 365.


https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab
https://id.wikipedia.org/wiki/Fiqh
https://id.wikipedia.org/wiki/Aqidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Akhlaq
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasawuf
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial

gandul yang khas dalam pesantren di daerah Jawa. Hal ini disebabkan karena
adanya faktor daerah yang memungkinkan menggunakan kitab tersebut. Tafsir ini
merupakan salah satu tafsir yang sangat singkat, padat, dan berisi, yang terdiri dari
redaksi al-Qur’an yang disertai dengan makna gandul dan tarkib bahasa Arab
dengan istilah bahasa Jawa. Redaksi al-Qur’an ini terletak di tengah-tengah
halaman yang berada di dalam garis kotak setiap halamannya. Kemudian dipinggir
tepi halaman atau di luar kotak tersebut diberikan penjelasan secara singkat dengan
bahasa Jawa juga. Sehingga dalam hal ini penulis merasa tertarik untuk menelaah
lebih lanjut tentang pengajian tafsir al-/briz pada masyarakat pesantren

Asshodigiyah Semarang..

Kajian selama ini tentang kitab tafsir al-/briz masihlah pada batas bab etis
belaka, hal ini terlihat dari beberapa penelitian yang membincang tentang kajian
kitab tafsir al-Ibriz. Misalkan tentang, Lokalitas Tafsir Di Indonesia (Studi
Tentang Corak Kebudayaan dalam Kitab Tafsir al-Ibriz) oleh 1zzul Fahmi. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa  tafsir ‘al-/briz. merupakan Khazanah penelitian
tafsir di Indonesia. Hal in1 disebabkan karena karya-karya tafsir yang ada di
Indonesia memiliki karakter tersendiri yang tidak dimiliki oleh karya tafsir di
tempat lainnya, seperti pada karya tafsir al-/briz karya Bisri Mustofa yang disusun

pada tahun 1960. Karya tafsir ini memiliki ciri khas Nusantara yakni dalam



penyajian tafsirnya yang menggunakan bahasa Jawa dan beraksara Arab-Pegon

dan ciri khas lainnya dari kearifan lokal yang ada di Jawa-Indonesia.'*

Kemudian kajian tentang Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-1briz.,
oleh Abu Rokhmad, dalam penelitiannya menjelaskan tafsir al-7/briz karya KH.
Bisri Mustofa disusun dengan metode tahlili, yakni suatu metode yang
menjelaskan al-Qur’an secara kata per-kata sesuai tertib susunan ayat al-Qur’an.
Makna kata per-kata disusun dengan sistem makna gandul sedang penjelasannya
(tafsirnya) diletakkan di bagian luarnya. Makna gandul ini dibarengi dengan
analisis bahasa yang berguna untuk mengungkap struktur bahasa. Dari sisi
karakteristik, tafsir al-/briz sangat sederhana dalam menjelaskan kandungan ayat
al-Qur’an. Pendekatan atau corak tafsirnya tidak memiliki kecenderungan
dominan pada satu corak tertentu. Tafsir ini merupakan kombinasi berbagai corak
tafsir dan tergantung pada isi tekstualnya. Dari segi aliran dan bentuk tafsir, tafsir
al-Ibriz termasuk beraliran tradisional dan ma’sur dalam artian yang sederhana.'?
Sedangkan,  yang diinginkan penulis'_dalam  penelitian Ini adalah mencoba
menggali tafsir al-/briz dari aspek genealoginya Michel Focault dalam pengajian

tafsir al-/briz di masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang.

11 Tzzul Fahmi, “Lokalitas Tafsir Di Indonesia (Studi Tentang Corak Kebudayaan dalam Kitab
Tafsir al-Ibriz)”, Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017.

12 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz” dalam Jurnal Analisa,
Vol. XVIII, NO. 1, 2011.



Selanjutnya, adapun dalam tradisi pembacaan tradisi Yasinan ¥ di
masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang juga tidak kalah pentingnya untuk
diteliti. Kegiatan ini sudah menjadi tradisi yang banyak dilakukan oleh umat Islam
di Indonesia, baik di rumah-rumah, di desa, atau di pesantren yang biasanya
bertujuan untuk mendoakan keselamatan kerabat atau orang-orang yang telah
meninggal dunia. Bagi mereka, tradisi Yasinan ini bertujuan untuk memohon
keselamatan bagi kerabat yang sedang ditimpa musibah seperti ketika sakit, ketika
sakaratul maut, atau ketika ziarah kubur. Di samping itu, mereka juga percaya
bahwa mengamalkan Yasinan pada waktu-waktu tertentu adalah anjuran agama.
Dengan Yasinan, mereka juga dapat memperoleh keberkahan berupa ketentraman
hati, kelancaran rizki, dan terkabulnya hajat-hajat mereka. Pemahaman mereka ini
didapatkan dari keterangan Kiai yang didasarkan pada riwayat-riwayat tentang
keutamaan membaca Surat Yasin. fenomena ini merupakan bentuk dari
qur’anisasi kehidupan, atau dalam bahasa kajian al-Qur’an disebut dengan The
Living Qur’an, yaitu al-Qur’an yang- hidup dalam-masyarakat. Sehingga, penulis
dalam penelitian ini juga tertarik untuk mencoba menggali resepsi terhadap tradisi

Yasinan yang ada di masyarakat pesantren Asshodigiyah- Semarang.

13 yasinan merupakan istilah yang berasal dari salah satu nama surat di dalam al-qur’an yaitu
Surat Yasin. Kemudian kata ini mendapat imbuhan “an” di belakangnya menjadi Yasinan untuk
menyebut kegiatan membaca Surat Yasin. Lihat Abd. Mubarak, Tradisi Yasinan dalam Masyarakat
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.



Sebagai penegasan, argumentasi tersebut juga sampaikan oleh KH.
Shodig Hamzah. Dalam observasi penulis bahwa, pengajian tafsir al-/briz yang
ada di masyarakat pesantren Asshodigiyah, mempunyai kesinambungan dari hasil
resepsi surat Yasin, yang ruang lingkupnya bukan hanya saat ketika adanya
peristiva meninggalnya seorang manusia saja, namun hingga pada seremonial
upacara pernikahan, memasuki rumah yang baru, selametan dan lain sebagainya.
Dari resepsi itu pula terjadi proses akulturasi terhadap tradisi sebelum adanya teks
al-Qur’an dan setelah datangnya teks al-Qur’an itu tersebut kepada masyarakat
pesantren. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan “persembahan” atau hadiah
kepada para leluhur serta para arwah yang sudah meninggal dunia dalam bentuk
sesajen wewangian dan ingkungan selametan.* Dari proses akulturasi terjadi
pertautan antara tradisi besar dan tradisi kecil seperti halnya disebut oleh Robert
Redfield dalam bukunya Peasent Society and Culture sebagai bagian dari teori
pembentukan agama.*® Pada pola kepercayaan ini setelah datangnya Islam dengan
membawa- al-Qur’an terciptalah akulturasi'® dalam- bentuk tradisi yang kemudian

diimplementasikan oleh masyarakat dalam bentuk tradisi-tradisi Islam lokal.

14 wawancara dengan Shodiq Hamzah, selaku pendiri dan pengasuh pondok pesantren
Asshaodigiyah Semarang, tanggal 21 Oktober 2017.

15 Robert Redfield, Peasent Society and Culture, (US, Chicago University Press, 1956).

16 Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga unsur-unsur
asing itu lambanlaun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebudayaan itu. Seperti telah diuraikan diatas, suatu unsur kebudayaan tidak pernah
didifusikan secara terpisah, melainkan senantiasa dalam suatu gabungan atau kompleks yang terpadu.
Lihat, Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2005), 45.



Aspek pertama pada penelitian ini, penulis menggunakan teori genealogi
Michel Focault, untuk mengeksplorasi pembentukan episteme di masyarakat
pesantren Asshodigiyah Semarang yang di dalamnya terdapat proses marginalisasi
dan normalisasi pada pengajian tafsir al-/briz itu sendiri hingga terjadi perbedaan
mulai pemahaman dari teks al-Qur’an menjadi pengajian tafsir al-/briz, ruang
lingkup, prosesi dan pelaku pengajian tafsir al-/briz. Kemudian lewat relasi kuasa
kuasa pengetahuan tentang pengajian tafsir al-/briz oleh masyarakat pesantren
Asshodigiyah Semarang dalam menata pengajian tafsir al-/briz yang dilakukan
oleh pondok pesantren Asshodigiyah tersebut.!’” Untuk aspek kedua, penulis
menggunakan tiga tipologi teori resepsi, yakni Pertama, resepsi eksegesis,
menafsirkan atas teks untuk menyampaikan makna tekstual yang diungkapkan
dengan melalui tindakan penafsiran pada karya-karya tafsir. Kedua, resepsi estetis,
yang mana al-Qur’an diposisikan sebagai teks yang bernilai estetis (keindahan)
dan Ketiga resepsi fungsional, bentuk penerimaan yang memposisikan al-Qur’an
sebagai kitab .yang- ditujukan. kepada /khitab (manusia) -untuk digunakan demi
tujuan. tertentu. Tujuan di sini dapat berupa tujuan normatif ataupun praktis,

mengarah pada-sikap.atau perilaku tertentu dari suatu kejadian.

17 Sara Mills, Michel Foucault, (London: Routledge, 2003), 25. Lihat juga, Titian Ratu, Analisis
Wacana Seksualitas Di Dalam Film All You Need Is Love-Meine Schwiegertouchter Is Ein Mann,
(Jakarta, 2012), 21.

18 Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, Disertasi, (Philadelphia: The Temple University
Graduate Board, 2014), 157- 167.



Dari paparan tersebut, kemudian dalam peneltian ini, penulis ingin
menelaah proses genealogi yang terbagi menjadi dua langkah yaitu marginalisasi
dan normalisasi dari pengajian kitab tafsir al-/briz di pondok pesantren
Asshodigiyah Semarang sebagai bentuk dominasi pengetahuan masyarakat
pondok pesantren Asshodiqiyah Semarang tersebut. Selanjutnya penulis menelaah
proses tipologi resepsi yang dilakukan oleh para santri pondok pesantren
Asshodigiyah Semarang pada surat Yasin , hingga melahirkan konstruksi tradisi
Yasinan yang berbeda antara masyarakat pesantren Asshodigiyah dengan tradisi

Yasinan yang ada di daerah lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk lebih terfokus pada penelitian

ini, maka penulis merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana genealogi pengajian kitab tafsir al-7/briz di pondok pesantren
Asshodigiyah Semarang?

2. Bagaimana tipologi resepsi surat Yasin di pondok pesantren Asshodigiyah
Semarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini, diantaranya:



1. Untuk mengetahui lebih dalam genealogi pengajian kitab tafsir al-/briz di
pondok pesantren Asshodigiyah Semarang.
2. Untuk mengetahui tipologi resepsi, eksegesis, estetis dan fungsional surat

Yasin di pondok pesantren Asshodigiyah Semarang.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini secara teoritik diharapkan dapat
memberi keterangan objektif maupun solusi alternatif terhadap pihak yang
membutuhkan informasi dan keterangan mengenai pengajian kitab tafsir al-ibriz
dari aspek genealogi dan resepsi. Sedangkan secara praktis, penelitian ini memberi
sumbangsih dalam upaya memperluas cakrawala berpikir serta memperkaya

khazanah keilmuan.

Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, setelah melakukan pencarian pustaka terhadap
karya-karya yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan. Maka penulis
mendapati beberapa penelitian,yang bersinggungan dengan-penelitian ini. Adapun
penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang ingin diteliti penulis adalah

antara lain sebagai berikut:

Karya yang berkaitan dengan resepsi terhadap al-Qur’an dipopulerkan oleh
Navid Kermani dalam bukunya Gott ist Schon: Das Aesthetische Erleben Des
Koran (Tuhan Maha Indah: Penghayatan Estetik Terhadap al-Qur’an). Buku ini

membahas tentang beberapa hal. Pertama, sejarah resepsi al-Qur’an sebagai



10

inspirator atau faktor yang berpengaruh yang terkait dengan aspek-aspek estetika.
Kedua, dengan keyakinan bahwa semua agama memiliki unsur estetik, kemudian

terpancar dalam relasi al-Qur’an dengan generasi awal penerimanya.'®

Faturrosyid, tentang Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan
Masyarakat Sumenep Madura,?® dengan berusaha menjelaskan menggunakan
analisis fenomenologis dan analisis isi tentang ajaran-ajaran Islam yang termuat
dalam al-Qur’an yang sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat dalam frame
Living Qur’an di Desa Pakandangan Barat, Kecamatan Bluto, Kabupaten,
Sumenep Madura. Penyatuan tersebut selain diekspresikan dengan cara dibaca dan
dikaji pesan-pesan moralnya, diperlakukan sebagai “benda ajaib” yang
berkekuatan magic, juga diresepsi secara estetis. Misalnya potongan ayat ditulis

dan dijadikan aksesoris rumah, masjid dan lainnya.

Kemudian artikel yang ditulis oleh Ahmad Rafig yang berjudul Sejarah al-
Qur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal Metodologis)
menguraikan bahwa sejarah resepsi al-Qur’an tidak hanya dapat menjelaskan al-
Qur’an sebagai ~ teks.” Tetapi juga orang-orang Yyang menerima dan

menggunakannya secara praktik dalam kehidupan sehari-hari untuk beragam

19 Nur Kholis Setiawan, “Para Pendengar Firman Tuhan: Telaah Terhadap Efek Estetik al-
Qur’an” dalam Jurnal al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 39 NO. 1, 2001.

20 Faturrosyid, “Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Sumenep
Madura,” El-Harakah, Vol. 17, No. 2, (Desember 2015), 218-239.
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kepentingan. Jadi kajian sejarah resepsi al-Qur’an adalah kajian al-Qur’an dan

orang-orang yang berinteraksi dengannya dalam kapasitas yang bervariatif.?:

Mengenai tradisi tahlilan sendiri, penulis menemukan sebuah peneltian
dengan judul Tradisi Tahlilan Dan Yasinan, oleh Rhoni Rodin. Tulisan ini dengan
metode kualitatif deskriptif menjelaskan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
kegiatan tahlilan dan yasinan dalam takziah bagi umat Islam yang tertimpa
musibah kematian. Secara lebih khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan kegiatan tahlilan dan yasinan dalam takziah bagi umat Islam yang
tertimpa musibah kematian, dan juga untuk mengetahui nilai-nilai yang
terkandung dalam kegiatan tahlilan dan yasinan dalam takziah bagi umat Islam
yang tertimpa musibah kematian. Dari pembahasan ini diketahui bahwa kegiatan
tahlilan dan yasinan ini merupakan tradisi yang terdapat dalam masyarakat Islam
yang telah berakulturasi dengan budaya lokal sehingga terbentuklah kegiatan ini

secara turun-temurun. 2

Peneltian lain_ juga penulis temukan pada tulisan.jurnal dengan judul
Ritualisasi-“Budaya-Agama Dan" Fenomena" Tahlilan-Yasinan Sebagai Upaya

Pelestarian Potensi Kearifan Lokal Dan Penguatan Moral Masyarakat, oleh

21 Ahmad Rafig, “Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis)” dalam Sahiron Syamsuddin (Ed.), Islam, Tradisi Dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), 79-80.

22 Rhoni Rodin, “Tradisi Tahlilan Dan Yasinan,” IBDA™: Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol.
11, No. 1, (Januari 2013), 76-87.
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Hamim Farhan. Peneltian ini berusaha menginventarisir dan menggali potensi
budaya-agama sebagai kearifan lokal dan fenomena tahlilan-yasinan yang masih
ada di masyarakat Gresik. Eksplorasi sejarah penampilan tahlilan-yasinan dan juga
tradisi budaya-agama sebagai agama simbol. Mengetahui keberadaan budaya-
agama dan tahlilan-yasinan di interaksi budaya dengan masyarakat lokal sebagai
modal sosial dan juga kemungkinan hasil akulturasi, asimilasi, dan juga budaya
reproduksi baik melalui antropologi, sosiologi dan teologi. Penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Dari penelitian ini, telah ditemukan bahwa ritual budaya-
agama, khususnya kegiatan yasinan-tahlilan dilakukan oleh sebagian masyarakat
Gresik, bahkan menjadi tradisi yang masih eksis meski hanya eksklusif di
Indonesia anggota Nahdhliyin bervariasi berguna untuk kegiatan atau ritual yang
berkaitan dengan ritual kematian, sebagai fenomena budaya-agama, sebagai tradisi
hubungan peziarah, sebagai alat integrasi dan kekuatan pengembangan politik atau

masyarakat, sebagai bouncing konstruksi dan pencapaian psikologis.?®

Selanjutnya, tesis yang berjudul Lokalitas Tafsir Di Indonesia (Studi
Tentang Corak Kebudayaan dalam Kitab Tafsir al-Ibriz) karya lzzul Fahmi.
Dalam tesisnya dijelaskan bahwa tafsir al-/briz merupakan Khazanah penelitian
tafsir di Indonesia. Hal ini disebabkan karena karya-karya tafsir yang ada di

Indonesia memiliki karakter tersendiri yang tidak dimiliki oleh karya tafsir di

23 Hamim Farhan, Ritualisasi Budaya-Agama Dan Fenomena Tahlilan-Yasinan Sebagai Upaya
Pelestarian Potensi Kearifan Lokal Dan Penguatan Moral Masyarakat, 84-101
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tempat lainnya, seperti pada karya tafsir al-/briz karya Bisri Mustofa yang disusun
pada tahun 1960. Karya tafsir ini memiliki ciri khas Nusantara yakni dalam
penyajian tafsirnya yang menggunakan bahasa Jawa dan beraksara Arab-Pegon

dan ciri khas lainnya dari kearifan lokal yang ada di Jawa-Indonesia.?*

Kemudian Hierarki Bahasa, Unggah-Ungguh Berbahasa Dan Etika Sosial
Dalam Tafsir Al-Ibriz Li Ma rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz karya KH. Bisyri
Mustafa, sebuah karya tesis yang ditulis oleh Ari Nurhayati. Tesis tersebut
berbicara tentang bagaimana unggah-ungguh bahasa yang terkandung dalam tafsir
al-Ibriz yang sebegitu indah dan kaya rasa, implementasi secara sungguh-sungguh
dapat dijadikan kontrol sosial yang efektif. Di zaman yang seperti ini ketika
tatanan, sopan santun terkesan diabaikan, implementasi nilai unggah-ungguh
berbahasa Jawa dan unggah-ungguh itu sendiri bisa menjadi jawaban dan
memberikan * jawaban. Penggunaan unggah-ungguh berbahasa Jawa dalam
kehidupan bermasyarakat juga termasuk ikut menjaga tetap terjaganya budaya

jawa yang:luhur.?

Abu Rokhmad, dalam penelitian artikel yang ditulisnya ‘tentang kitab tafsir

al-1briz dengan judul. Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz. Dalam

24 Izzul Fahmi, “Lokalitas Tafsir Di Indonesia (Studi Tentang Corak Kebudayaan dalam Kitab
Tafsir al-Ibriz)”, Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017.

B Ari Nurhayati, “Hierarki Bahasa, Unggah-Ungguh Berbahasa Dan Etika Sosial Dalam Tafsir
Al-Ibriz Li Ma’rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz karya KH. Bisyri Mustafa”, Tesis Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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penelitiannya menjelaskan tafsir al-/briz karya KH. Bisri Mustofa disusun dengan
metode tahlili, yakni suatu metode yang menjelaskan al-Qur’an secara kata per-
kata sesuai tertib susunan ayat al-Qur’an. Makna kata per-kata disusun dengan
sistem makna gandul sedang penjelasannya (tafsirnya) diletakkan di bagian
luarnya. Makna gandul ini dibarengi dengan analisis bahasa yang berguna untuk
mengungkap struktur bahasa. Dari sisi karakteristik, tafsir al-Ibriz sangat
sederhana dalam menjelaskan kandungan ayat al-Qur’an. Pendekatan atau corak
tafsirnya tidak memiliki kecenderungan dominan pada satu corak tertentu. Tafsir
ini merupakan kombinasi berbagai corak tafsir tergantung isi tekstualnya. Dari segi
aliran dan bentuk tafsir, tafsir al-/briz termasuk beraliran tradisional dan ma’tsur

dalam artian yang sederhana.?®

Terdapat perbedaan penggunaan pendekatan juga teori yang dipakai dalam
beberapa penelitian tersebut, yang dalam hal ini penulis secara eksplisit
menggunakan teori genealogi dan resepsi untuk membincang tentang pengajian
tafsir al-Zbriz di masyarakat pesantren dalam frame living Qur’an. Terlebih lagi,
penelitian tentang pembacaan surat Yasin juga hanya diidentikan dengan kalangan
NU, hal ini membuat perbedaan dengan peneltian penulis, sebagaimana telah

dilakukan observasi bahwa tentang pembacaan surat Yasin pada pesantren

% Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz” dalam Jurnal Analisa,
Vol. XVIII, NO. 1, 2011.
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Asshodigiyah, merupakan tradisi yang tidak hanya untuk kalangan NU melainkan

implementasinya pada semua masyarakat di daerah lainnya.

E. Kerangka Teori

1. Teori Genealogi Michel Foucault

Genealogi sebagai sebuah teori yang dikemukakan oleh Michel
Foucault. beliau terkenal sebagai seorang filsuf sekaligus ilmuwan post-
strukturalisme asal Perancis. 2’ Genealogi Foucault adalah semacam
sejarah yang melukiskan pembentukan macam-macam pengetahuan di
dalamnya, baik tentang subjek maupun objek-objeknya, sejarah ini tidak
memburu makna berdasarkan kontinuitas kausal yang mengarah pada
suatu telos (akhir) akan tetapi genealogi dalam perspektif Foucault
merupakan pemutusan (rupture) kontinuitas sejarah.?® Genealogi yang
dikembangkan Foucault secara esensial bertujuan untuk menelusuri dan
menemukan awal pembentukan “episteme” atau pengetahuan yang
mendominasi -suatu masyarakat pesantren atau santri,. dengan adanya

proses marginalisasi dan normalisasi terhadap pengetahuan.

Tetapi genealogi ini tidak bermaksud mencari asal-usul seperti

pendekatan “Arkeologi” miliknya, dan tidak pula mempunyai hasrat untuk

27 sara Mills, Michel Foucault, (London: Routledge, 2003), 25.
28 Sara Mills, Michel Foucault, 39.
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kembali pada waktu lalu guna mengisi suatu keberlanjutan yang tiada
henti. Maka dari itu, Genealogi Focault lebih kepada cara pandang atau
model perspektif untuk membongkar dan mempertanyakan episteme,
praktik sosial dan diri manusia. Konsep Foucault ini membawa
konsekuensi untuk mengetahui bahwa, kekuasaan dibutuhkan penelitian

mengenai produksi pengetahuan yang melandasi kekuasaan.®

Karena menurutnya kekuasaan disusun dan dimapankan oleh
pengetahuan dan wacana tertentu. Oleh karena itu, untuk mengetahui
kebenaran bagi Foucault tidak dipahami sebagai sesuatu yang datang
begitu saja, melainkan kebenaran menurut Foucault diproduksi oleh setiap
kekuasaan. “Kekuasaan menghasilkan pengetahuan, kekuasaan dan
pengetahuan secara langsung saling mempengaruhi tidak ada hubungan

kekuasaan tanpa ada konstitusi korelatif dari bidang pengetahuannya”.*°

Dalam relasi yang lebih jelasnya menggambarkan bahwa,
kekuasaan_ selalu _terartikulasikan lewat pengetahuan dan pengetahuan
selalu punya efek kuasa. Penyelenggaraan kekuasaan, selalu memproduksi
pengetahuan sebagai basis kekuasaannya. Kuasa yang memproduksi soal

pengetahuan dan bukan saja karena pengetahuan berguna bagi kuasa.

2 Titian Ratu, Analisis Wacana Seksualitas Di Dalam Film All You Need Is Love-Meine
Schwiegertouchter Is Ein Mann, 21.

30 Petrus Sunu Hardiyanta, Bengkel Individu Modern, Disiplin Tubuh (Yogyakarta: LKiS,
1997), 14.
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Tidak ada pengetahuan tanpa kuasa dan sebaliknya tidak ada kuasa tanpa
pengetahuan. Untuk mengetahui kekuasaan dibutuhkan penelitian
mengenai produksi pengetahuan yang melindasi kekuasaan. Karena setiap
kekuasaan disusun, dimapankan, dan diwujudkan lewat pengetahuan dan
wacana tertentu. Setiap kekuasaan selalu berpretensi menghasilkan rezim
kebenaran tertentu yang disebarkan lewat wacana yang dibentuk oleh

kekuasaan.

Michel Foucault memiliki pengertian sendiri mengenai episteme
yang justru berseberangan dengan arus pemikiran besar lainnya. Foucault
menyangsikan pengetahuan, bahkan pengetahuan bagi Foucault, tidak
bebas nilai dan tidak selalu benar seperti pada penjelasan sebelumnya.
Artinya, terdapat bermacam-macam pengetahuan sosial maupun agama
yang oleh Michel Foucault dianggap patut diwaspadai, dibongkar, dan
diselamatkan. Setidaknya peringatan dini Michel Foucault (terhadap
pengetahuan) bukan sekedar bualan filosofis, mengingat pengetahuan
masyarakat pesantren Asshodigityah Semarang secara khusus, digunakan
untuk ‘misi tertentu’ guna melancarkan - dominasinya dan menguasai
individu-individu (masyarakat) untuk suatu kepentingan (kekuasaan).
Realitas tersebut masuk pada kategori diskontinuitas dalam pemikiran

genealogi Michel Foucault.



18

Hal menarik lainnya dari pemikiran Foucault, yakni tentang wacana
marginalisasi dan normalisasi (sterilisasi),®! yang apabila disinggungkan
dengan pengajian kitab tafsir al-/briz, yaitu melakukan bentuk pemisahan
nilai-nilai umum dalam pengajian kitab tafsir al-/briz di daerah selain
pesantren kemudian mewacanakan nilai-nilai baru yang berkonteks pada
situasi dan kondisi di masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang.®? Hal
ini terlihat pada bentuk perlengkapan, prosesi dan bentuk sakralisasi
sebagai frame kehidupan masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang.
Hal ini semata-mata dengan tujuan membangun hasrat kepentingan atau

kekuasaan kelas-kelas sosial yang bersih.

Dalam menelaah tentang pengajian kitab tafsir al-/hriz di pesantren
juga meliputi segala perilaku, mulai dari situasi, pembicara, pendengar,
waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode, dan sarana
yang dilakukan oleh masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang ada
pengetahuan-pengetahuan ' yang diemban oleh mereka, sehingga pada
akhirnya pengetahuan dan kekuasaan selalu berjalan beriringan di balik
wacana terkait. Begitupun sejarah yang melatarbelakangi wacana pun akan

dikaji sebagaimana cara genealogi, artinya untuk sampai pada pemahaman

31 Michel Foucault, Kegilaan dan Peradaban, terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: IKON, 2002),
87.

32 Michel Foucault, Wacana, Kuasa/Pengetahuan. terj. Yudi Santosa (Yogyakarta: Bentang,
2002), vii.
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kekuasaan dan pengetahuan itu sendiri tidak harus belajar pada sejarah
masa lampau, atau suatu telos semisal tokoh yang dijadikan landasan
umum, namun kembali pada realitas masa kini, sehingga sejarah pada
tatanannya adalah masa kini, sebab jaringan pengetahuan bersifat dinamis
dalam suatu masyarakat begitupun kekuasaan di baliknya selalu

berkembang.

2. Teori Resepsi

Teori resepsi sangat erat kaitannya dengan kajian sosial humaniora
dengan objek kajian pada perilaku masyarakat dalam merespon kitab-kitab
yang dianggap suci yang kemudian Kitab suci itu tidak hanya sekedar
dibaca. Tetapi makna dari teks itu hidup bersama orang-orang yang
meyakininya dan menaatinya. * Teori ini telah dikembangkan oleh
beberapa tokoh yang di antaranya adalah Hans Robert Jaus, Wolfgang Iser,
Segers, dan lain-lainnya. Model resepsi ini dibagi menjadi tiga bentuk,
yang. pertama.menerima dengan cara eksegesis (exegesis),** yang berupa

menafsirkan  atas teks untuk menyampaikan makna tekstual yang

33 Ahmad Rafiq (2015) Tradisi Resepsi al-Qur’an di Indonesia. Diunduh pada tanggal 21
Desember 2017 dari http://sarbinidamai.blogspot.com/2015/06/tradisi-resepsi-al-guran-di-
indonesia.html.

34 Resepsi eksegesis atau resepsi hermeneutik adalah terjemahan resepsi yang selevel dengan
kata tafsir dalam bahasa Arab. Resepsi eksegesis dapat difahami sebagai tindakan resepsi terhadap al-
Qur’an sebagai sebuah teks dengan mengedepankan kajian makna secara tekstual yang diungkapkan
melalui tindakan penafsiran. Lihat Jane Dammen McAuliffe, “Exegesis” dalam Gerhard Bowering (ed.),
The Princeton Encyclopedia of Islamic Political Thought, (Princeton, NJ: Princeton University Press,
2013), 161-163.


http://sarbinidamai.blogspot.com/2015/06/tradisi-resepsi-al-quran-di-indonesia.html
http://sarbinidamai.blogspot.com/2015/06/tradisi-resepsi-al-quran-di-indonesia.html
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diungkapkan dengan melalui tindakan penafsiran pada karya-karya tafsir.
Kedua, menerima dengan cara estetis (aesthetic),® yang mana al-Qur’an

diposisikan sebagai teks yang bernilai estetis (keindahan).

Dengan kata lain, al-Qur’an merupakan teks yang indah diterima
dengan cara yang indah pula. Artinya, model estetik ini menunjukkan
keindahan inheren al-Qur’an, berupa kajian puitik dan melodik yang
terkandung di dalam bahasa al-Qur’an. Ketiga, bentuk penerimaan secara
fungsional.®® Penerimaan ini memposisikan al-Qur’an sebagai kitab yang
ditujukan kepada khitab (manusia) untuk digunakan demi tujuan tertentu.

Tujuan di sini dapat berupa tujuan normatif ataupun praktis yang mengarah

35 Resepsi aestetik yaitu adalah tindakan menerima al-Qur’an secara estetika. Tindakan itu bisa
dalam dua cara. Mungkin penerimaan al-Qur’an sebagai entitas estetika di mana pembaca dapat
mengalami nilai estetika dalam penerimaannya. Ini mungkin juga merupakan pendekatan estetika dalam
menerima al-Qur’an. Iser membedakan kutub ““artistik dan estetika” dari sebuah teks. Kutub artistik
adalah teks itu sendiri.dan. estetika adalah “realisasi yang dicapai-oleh pembaca”. Resepsi yang dalam
hal ini al-Qur’an dipesisikan sebagai teks yang bernilai estetis (keindahan) atau diterima dengan cara
yang estetis pula. Al-Qur’an sebagai teks yang estetis, artinya resepsi-ini-berusaha menunjukkan
keindahan inheren al-Qur’an, antara lain berupa kajian puitik atau-melodik yang terkandung dalam
bahasa al-Qur’an. Al-Qur’an diterima dengan cara yang estetis, artinya al-Qur’an dapat ditulis, dibaca,
disuarakan, atauditampilkan dengan carayang estetik- Lihat Wolfgang-iser, The Act of Reading: Theory
of Aesthetic Response (Baltimore: Johns Hopkins University Press, 1978), 21.

% Resepsi fungsional adalah dalam gaya resepsi ini, al-Qur’an diposisikan sebagai kitab yang
ditujukan kepada manusia untuk dipergunakan demi tujuan tertentu. Maksudnya, khithab al-Qur’an
adalah manusia, baik karena merespon suatu kejadian ataupun mengarahkan manusia (humanistic
hermeneutics). Serta dipergunakan demi tujuan tertentu, berupa tujuan normatif maupun praktis yang
mendorong lahirnya sikap atau perilaku. Resepsi fungsional dapat mewujud dalam fenomena sosial
budaya al-Qur’an di masyarakat dengan cara dibaca, disuarakan, diperdengarkan, ditulis, dipakai, atau
ditempatkan. Tampilannya gaya resepsi ini bisa berupa praktek komunal individual, praktek reguler,
atau rutin insidentil, maupun dengan temporer. Sikap pengetahuan material hingga sistem sosial, adat,
hukum, serta politik. Sehingga jadilah tradisi-tradisi resepsi yang khas terhadap al-Qur’an. Lihat Harold
Coward, Sacred Word and Sacred Text, (New York: Orbis Book, 1988), 182.
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pada sikap atau perilaku tertentu dari suatu kejadian.®” Dalam Islam, begitu
kitab suci mereka diturunkan ke bumi, salah-satu nama yang seringkali
dilabelkan padanya yaitu nama al-Qur’an. Labelisasi itu disebut oleh Imam
al-Suyiti, sebagai binary opposition dengan logika dan tradisi sastra Arab
ketika itu, *® juga sebagai alat evaluasi untuk memproteksi (al-hifzu)

eternalitas, otentisitas dan validitas al-Qur’an, di sisi yang lain.

Bentuk protektifikasi ini dilakukan dengan cara dibaca dengan lisan
(al-Sinat) dan ditulis dengan menggunakan pena (al-aglam),*® sehingga
wajar jika kitab ini lebih populer dinamakan al-Qur’an,*° dari pada nama
lain karena ia harus dibaca. Proses-proses tersebut, diyakini oleh para
komentator al-Qur’an, mufassir dan penggiat ilmu-ilmu ke-Islaman
sebagai “perisai” canggih untuk menjaga dan merawat kitab suci yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Proses itu kemudian berlanjut
secara turun-temurun dipraktekkan oleh mereka (para pegiat ilmu al-
Qur’an), bahkan hingga pada kehidupan masyarakat ketika al-Qur’an

secara teks itu-sampai kepada mereka, yang kemudian difakukanlah upaya

37 Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, (Philadelphia: Disertasi Doktor Temple University,
2014), 157-167.

38 Jalal al-Din al-Suyuti, Al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an, Vol. 2, (t.tp: Dar Al-Fikr, 1414), 141.

39 Muhammad Abdullah Darraz, al-Nabd’ al-‘Azim; Nazarat Jadidah fi al-Qur’an, Juz |,
(Kairo: Dar al-Tsagafah, 1985), 12.

40 Sabir Ta’imah, Hadza al-Qur’an; Qisat al-Dzikr al-Hakim Tadwinan wa Tafkiran, (Beirut:
Dar al-J1l, 1399), 76.
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resepsi dengan berlandaskan ilmu pengetahuan juga kondisi dimana

mereka hidup.

Ketika al-Qur’an diturunkan, Rasulullah adalah sosok yang paling
memiliki otoritas penuh untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang
tersurat dan tersirat dalam al-Qur’an, yakni menjelaskan pesan wahyu
kepada umatnya ketika mereka mendapatkan kesulitan dalam memahami
teks dan isi al-Qur’an. Maka dari itu, Rasulullah adalah orang pertama yang
meresepsi  al-Qur’an secara eksegesis-interpretatif, karena beliau
merupakan sosok yang paling otoritatif dalam menginterpretasikan pesan-
pesan al-Qur’an. Sekalipun demikian, betapa pun Rasulullah sangat aktif
terlibat dalam penafsiran al-Qur’an, namun tidak semua ayat al-Qur’an
ditafsirkan oleh beliau.4* Selain meresepsi al-Qur’an secara eksegesis,
Rasulullah dalam kondisi tertentu juga meresepsi al-Qur’an dengan
menjadikan ayat-ayat dalam al-Qur’an sebagai terapi atau yang populer

dengan sebutan rugyah, .semisal:

“Rasulullah pernah membaca surat mu’awwizatain, kemudian
ditiupkan pada telapak tangannya dan-digosokkan pada tubuhnya
pada saat beliau sakit sebelum kewafatannya .

41 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassiriin, Jilid 1, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt),

42 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz VII, (Kairo: Dar al-Syu’ub, 1407), 170.
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Dalam artian secara etimologis, kata “resepsi” berasal dari bahasa
Latin yaitu recipere yang berarti “penerimaan atau penyambutan
pembaca”.*® Definisi resepsi secara terminologis adalah ilmu keindahan
yang didasarkan pada respon pembaca terhadap sebuah karya sastra.** Dari
dua artian itulah kemudian resepsi seringkali didefinisikan sebagai disiplin
ilmu yang mengkaji peran pembaca dalam merespon, menyambut,
memberikan reaksi, ataupun makna terhadap sebuah karya sastra. Dalam
memandang Kkarya sastra, posisi dari pembaca sangat menentukan makna
teks, yaitu makna teks bergantung pada situasi historis pembaca, dan
sebuah teks hanya dapat mempunyai makna setelah teks itu dibaca.* Jika
teori resepsi adalah teori yang menjadikan suatu karya sastra sebagai objek
kajian, maka jika hal itu disinggungkan dengan al-Qur’an, akan
memunculkan pertanyaan bahwa, apakah al-Qur’an merupakan karya

sastra atau bukan?.

Dalam perihal ini, Yusuf Rahman dalam buku “Kritik Sastra dan

Kajian al-Qur’an” menyebut bahwa, suatu karya dapat digolongkan

43 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), 22.

4 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra; Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 7.

45 Wolfgang Iser, The Act of Reading; A Theory of Aesthetic Response, 20.
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sebagai karya sastra, apabila mempunyai tiga elemen literariness (aspek

sastra), yakni:

a) Estetika rima dan irama.

b) Defamiliarisasi, yaitu kondisi psikologi pembaca yang
mengalami  ketakjuban setelah mengkonsumsi karya
tersebut.

c) Reinterpretasi, yaitu kuriositas pembaca karya sastra untuk
melakukan reinterpretasi terhadap karya sastra yang telah

dinikmatinya.*

Dari ketiga elemen tersebut, al-Qur’an dengan media bahasa Arab,
juga kaya dengan elemen tersebut, semisalnya, pada elemen pertama
tentang adanya rima dan irama. Demikian pula, pada elemen
defamiliarisasi di dalam diri pembaca yang akan ketakjuban al-Qur’an
ketika dibaca. Sayyid Qutb menyebutnya dengan istilah mashurun bi al-
Qur an. (tersihir oleh al-Qur’an),*” yang.dapat.dicontohkan pada peristiwa
yang dialami oleh Umar bin Khattab.“® Proses reinterpretasi juga tidak
luput dari al-Qur’anitu sendiri dan tampak nyata dalam al-Qur’an, yaitu

respon yang terjadi ketika pembaca atau pendengar terhadap kedua elemen

46 Yusuf Rahman, Kritik Sastra dan Kajian al-Qur an, (Jakarta: Pustaka al-Husain, 2004), 218.
47 Al-Baihaqi, Dala’il Al-Nubuwwah, Juz II, (Kairo: Dar Al-Kutb Al-‘Iimiyyah, 1408), 199.
8 HR. Muslim, 1426, him, 45.
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di atas, sehingga dalam kajian ke-Islaman, banyak orang yang tertarik
untuk mengkaji aspek estetika al-Qur’an, aspek retorika dan sebagainya.
Hal ini juga dapat terjadi pada para pengkaji al-Qur’an dan masyarakat

biasa pada umumnya.

Maka dari itu, jika di-combine antar resepsi dengan al-Qur’an,
maka dapat berarti kajian tentang sambutan pembaca terhadap ayat-ayat
suci al-Qur’an. Sambutan tersebut bisa berupa cara masyarakat dalam
menafsirkan pesan ayat-ayatnya, cara masyarakat mengaplikasikan ajaran
moralnya serta cara masyarakat membaca dan melantunkan ayat-ayatnya.
Dengan demikian, pergaulan dan interaksi pembaca dengan al-Qur’an
merupakan konsentrasi dari kajian resepsi ini, sehingga implikasi dari
kajian tersebut akan memberikan kontribusi tentang ciri khas dan tipologi
masyarakat dalam bergaul dengan al-Qur’an yang dalam penelitian ini
terfokus pada surat Yasin dalam pengajian kitab tafsir al-/briz di pondok

pesantren Asshadigiyah Semarang.
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Bagan 1: Konsep Map Pembahasan Peneltian
F. Metode Penelitian

Hal“yang paling urgen dalam melakukan penelitian” adalah metodologi.
Sebab metodologi penelitian merupakan filosofi atau prinsip umum yang akan
memandu penelitian. Disamping itu, metode penelitian adalah perangkat yang

digunakan untuk mengumpulkan data.*® Secara sederhana, metode penelitian

49 Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 24.
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adalah sejumlah cara atau langkah yang akan digunakan oleh seorang peneliti
dalam melakukan penelitian.>® Metode yang digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini, subjek akan mengarah pada masyarakat pesantren
Asshodigiyah Semarang yang melakukan aktivitas pengajian tafsir al-Ibriz

dan Yasinan pada setiap hari setelah Jamaa’ah shalat Subuh.

2. Jenis Penelitian
Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian®! ini adalah penelitian tipe
kualitatif, yaitu penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,
fakta-fakta atau kejadian sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu. Penggunaan kualitatif dalam penelitian ini karena
berdasarkan fokus rencana penelitian menuntut untuk melakukan pengkajian
baik secara-menyeluruh, atau terfokus, untuk memperoleh data yang lengkap

dan rinci tentang subyek yang diteliti.> Apabila dilihat dari tempatnya, jenis

%0 Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 13.

51 Secara umum penelitian diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif. Lihat Saefuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset,
1996), 15.

52 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), 43.
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penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field reseach) dan
didukung oleh studi kepustakaan.
3. Sumber Data
Subjek penelitian sekaligus sumber data atau informan dalam penelitian
ini penulis ambil dari beberapa sampel lapisan masyarakat pondok pesantren
Asshodigiyah Semarang. Informan yang bersangkutan adalah dari kalangan
tokoh agama, informan yang penulis ambil adalah KH. Shodiq Hamzah
(selaku pengasuh pesantren), Ust. H. Shidgon Prabowo, (selaku wakil
pengasuh pesantren), Ust. Burhan Aly Setiawan, (selaku staf pengajar).
Kemudian M. Syamsul Ma’arif (selaku lurah dan pengurus pondok
pesantren), Puji Abdul Mutholib (selaku perwakilan santri), dan lain
sebagainya yang bersangkutan dengan penellitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yang penulis gunakan dalam metodologi penelitian ini
adalah  observasi  non partisipan atau pengamatan langsung yang
ditujukan pada-lokasi penelitian, yaitu di.pondok pesantren Asshodigiyah
Semarang. Observasi non partisipan ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi tentang profil pondok pesantren Asshodigiyah, gambaran
umum pondok pesantren Asshodigiyah dan kondisi pondok pesantren
Asshodigiyah. Selain itu, observasi non partisipan ini juga dimaksudkan

untuk penggalian informasi tentang kehidupan sehari-sehari masyarakat
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pesantren. Sehingga, dengan ikut terlibat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat pesantren tersebut, penulis dapat menggali informasi seputar
pengajian tafsir al-/briz dan Yasinan yang dilakukan oleh masyarakat
pondok pesantren Asshodigiyah.

Interview

Ketika melakukan wawancara®® informan dipilih berdasarkan
tingkat keterpengaruhannya di pesantren, dalam hal ini adalah tokoh
agama atau kiai dan santri. Dalam hal ini, peneliti akan mewawancarai
beberapa orang informan, antara lain: bertanya dan dialog dengan tokoh
agama atau kial dan santri yang selama ini intens membimbing para santri
dalam hal menguasai ilmu keagamaan, para masyarakat pesantren
setempat yang selama ini intens pula mengikuti pengajian tafsir al-/briz,
untuk mendapat data terkait terkait dengan kehidupan keseharian
masyarakat pesantren dan latar belakang kehidupan, serta masyarakat
pesantren dalam  berinteraksi dan meresepsi -al-Qur’an khususnya pada

surat Yasin.

53 Wawancara adalah percakapan dengan bertatap muka baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan tujuan memperoleh informasi aktual, untuk menaksir dan menilai kepribadian individu.
Interview atau wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responden. Lihat Ambo Upe, Asas-Asas Multiple Reseach, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press,

1996), 73.
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Metode ini penulis gunakan untuk menguji ulang data-data yang
ada dari hasil observasi. Selain itu, Teknik wawancara juga digunakan
untuk menggali data yang tidak ditemukan selama melakukan observasi
di lapangan. Wawancara ini ditunjukkan kepada setiap masyarakat
pesantren yang penulis temui dengan mengambil perwakilan dari masing-

masing elemen seperti yang telah penulis sebut dalam subjek penelitian.

c. Dokumentasi

Selain dua metode yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini
juga menggunakan metode dokumentasi.>* Dokumentasi atau data tertulis
dari desa setempat ini nantinya dapat berupa dokumen pribadi maupun
dokumen resmi lembaga pesantren, untuk dijadikan bahan acuan dan

menjadi sumber data tertulis.

Metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk
mengumpulkan- data-data yang terkait. dengan. tema penelitian, meliputi
buku-buku, jurnal-jurnal, ataupun literatur lainnya yang relevan dengan
penelitian ini.. Dokumentasi. .ini juga.-ditupjukkan untuk menggali

informasi tentang kondisi masyarakat pesantren serta hal-hal administratif

5 Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti tidak hanya dokumen resmi, namun bisa juga berupa
buku harian atau catatan harian dalam facebook, surat pribadi, profil, laporan, catatan khusus dalam
pekerjaan sosial, dan lain sebagainya. Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), 69.
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lainnya yang berkaitan dengan pondok pesantren Asshodigiyah

Semarang.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya proses mencari dan menata secara teliti
serta memberi interpretasi terhadap semua data yang dikumpulkan dengan
tujuan supaya dapat dilihat berbagai kecenderungan yang terjadi berdasarkan
fenomena yang berkembang. Maksud kegiatan ini adalah untuk memperoleh
makna dari sejumlah data yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman
peneliti mengenai masalah yang diteliti. Selanjutnya data-data yang terkumpul
secara induktif untuk dibahas, diinterpretasikan agar memberi gambaran yang

jelas mengenai hal-hal yang sebenarnya.

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis
menggunakan analisis deskriptif-analitik.>> Analisis deskripsi adalah sebuah
analisis,- yang .-menganalisis, .data ,yang ,telah .dideskripsikan dengan cara
membangun_tipologi.. Dalam “konteks penelitian ini, penulis bermaksud
memaparkan_data-yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yaitu
dengan mengklasifikasikan pola praktik pengajian tafsir al-/briz yang
dilakukan oleh masyarakat pesantren dan meresepsi al-Qur’an dalam tradisi

Yasinan yang ada di pondok pesantren Asshodigiyah Semarang selama ini.

% Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung: Tarsito, 1982), 140.
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Sedangkan analisis analitik adalah analisis yang digunakan untuk mencari
alasan dan faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku masyarakat pesantren
Asshodigiyah dalam pengajian tafsir al-/briz serta motif dan tujuan dari

pengajian tafsir al-/briz tersebut.

6. Waktu Penelitian
Adapun waktu pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
berlangsung mulai 15 Februari sampai 15 Mei.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentang logika pembagian bab
dan argumentasi mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam bab-bab tersebut perlu
dicantumkan.®® Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar
dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah dan agar
penelitian ini memperlihatkan adanya kesatuan serta keterkaitan antara satu sama

lain, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan sebagai gambaran umum penelitian
yang dilakukan-oleh _penulis. Bab ini terdiri dari latar. belakang masalah yang
memuat kegelisahan-kegelisahan akademis yang penulis alami sehingga
memunculkan suatu tema kajian yang akan diteliti. Rumusan masalah merupakan

penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Tujuan

% Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kalitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Losda Karya, 2004), Cet. IV, 156-157.
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dan kegunaan yang diharapkan terhadap tercapainya penelitian ini. Tinjauan
pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya. Metode
penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Metode penelitian berisi jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. Terakhir adalah
sistematika pembahasan sebagai upaya memudahkan penelitian sekaligus

penulisan.

Dilanjutkan dengan bab kedua yang berisikan tentang tentang mengenal
pondok pesantren Asshodigiyah kota Semarang. Bagaimana sejarah berdirinya,
biografi pengasuhnya, kondisi sosio-geografisnya, visi misi, sistem pengajaran

yang digunakan di pesantren ini dan tradisi budaya pesantren.

Bab tiga, pada bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang genealogi
pengajian tafsir al-/briz di pondok pesantren Asshodiqiyah Semarang sebagai
aspek pertama dalam penelitian ini. Penulis menggunakan teori genealogi dari
Michel Foucault guna menelaah secara detail bagaimana proses kesejarahan dari
pengajian tafsir al-/briz itu sendiri secara umum dalam konteks tradisi pesantren
yang ada di Indonesia yang kemudian dibawa ke pondok pesantren Asshodgiyah

dengan berdasar pada dua kata kunci yakni marginalisasi dan normalisasi.

Bab empat, bab ini memiliki keterkaitan dengan membahas sisi prosesi,
ruang lingkup, nilai, dan pemaknaan pembacaan surat Yasin yang mengarah pada

proses resepsi al-Qur’an dalam pengajian tafsir al-/briz di pondok pesantren
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Asshodigiyah terhadap surat Yasin. Bab ini menggunakan teori resepsi yang

terbagi menjadi tiga macam yakni, eksegesis, estetis dan fungsional.

Bab lima adalah merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari
pembahasan pokok masalah yang diteruskan dengan saran-saran yang diharapkan

dapat menjadi perhatian untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang yang mendorong pada rumusan masalah
dalam tulisan ini, serta upaya penulis untuk menjawab rumusan masalah
tersebut dengan menampilkan data yang terkait dengan rumusan masalah,
maka penulis telah sampai pada ujung simpulan sebagai berikut:

Pertama, dalam pengajian tafsir al-/briz di pesantren Asshodigiyah
secara genealogi terdapat proses marginalisasi dan normalisasi yang
melibatkan proses, agensi, lembaga, dan ruang lingkup. Marginalisasi
proses diawali dengan berdirinya pondok pesantren Asshodigiyah itu
sendiri, kemudian dibentuk oleh agensi pondok pesantren Asshodigiyah dan
lembaga pondok pesantren Asshodigiyah hingga lembaga masyarakat
dengan membuat perombakan mulai dari segi sejarah yang menganggap
pengajian tafsir al-Ibriz diindikasi datang bersamaan dengan berdirinya
pondok pesantren Asshodgiyah Semarang yang didirikan oleh KH. Shodiq
Hamzah serta usulan dari para sahabat-sahabat beliau, dalam pengajiannya
juga dibarengi dengan bacaan-bacaan shalawat Qasidah Burdah, dan nilai-
nilai Islam lainnya yang kemudian menjadi asal-usulnya pengajian tafsir al-
|briz di pesantren Asshodigiyah tersebut. Tokoh-tokoh tersebut diantaranya
KH. Abdul Basyir Hamzah Mranggen, KH. Ahmad Mustofa Bisri
Rembang, KH. Agoes Ali Masyhuri Sidoarjo, KH. M. Syarofuddin Isma’il

Qoimaz Rembang, yang kemudian dibarengi dengan para ulama dari daerah

128
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sekitar Semarang sendiri. Empat tokoh tersebut memberikan usulan dan
memberikan izin serta merestui untuk membuka pengajian tafsir al-/briz di
pesantren Asshodiqiyah tersebut. Sehingga pengajian tafsir al-/briz tersebut
dapat kita ikuti dan nikmati sampai hari ini.

Normalisasi sebagai kata kunci genealogi Michel Foucault
selanjutnya juga terdapat pada pengajian tafsir al-/briz, terlinat dari
eksistensi pengajian tafsir al-/briz tersebut yang dilaksanakan oleh pihak
pondok pesantren Asshodigiyah sendiri secara rutin setiap hari
diselenggarakan pengajiannya. Sebelum pengajian ini dimulai, kegiatan
pengajian yang diawali dengan shalat Subuh berjama’ah di masjid pesantren
bersama pak Kiai dan santri-santri lainnya. pengajian tafsir al-Z/briz oleh
masyarakat pesantren tidak hanya dilakukan oleh kelompok para santri saja
yang berada di lingkungan pondok pesantren tersebut. Melainkan juga
dilaksanakan oleh masyarakat pedesaan dan kotasampai pada ruang lingkup
perkantoran, sekolah, kampus atau universitas ketika sedang menggelar
suatupengajian tafsir al-/briz.

Kedua, pembacaan Yasinan sendri pada masyarakat pesantren
Asshodigiyah: memiliki unsur resepsi pada surat Yasin itu sendiri, hal ini
terlinat dalam tipologi resepsi yang meliputi eksegesis, estetis dan
fungsional. Adanya kitab tafsir al-Z/briz karya KH. Bisri Mustofa
merupakan salah satu bukti resepsi eksegesis yang tunjukan oleh
masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang. Ayat dari surat surat Yasin

ini di munasabah-kan dengan ayat selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa
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penafsiran surat Yasin dalam tafsir al-/briz dibagi menjadi tiga pokok
pembahasan, yaitu: tentang keesaan Allah SWT, yang diungkapkan dalam
bentuk tanda-tanda kekuasaan-Nya, terkandung dalam ayat 33-44.
Kemudian ketetapan risalah, yang dijelaskan bahwa Allah mengutus Nabi
Muhammad SAW kepada umat manusia untuk memberikan peringatan,
terkandung dalam ayat 1-11. Dan terakhir, Adanya hari dibangkitkan (yaum
al-baas) dan hari dikumpulkannya semua makhluk (yaum al-Aasyr), yang
terkandung dalam ayat 32, 48-54. Maka sebab itu, digambarkan secara
gamblang bahwa manusia mengalami lima proses dimensi dalam
mengarungi kehidupannya yakni mulai diciptakan, dilahirkan, dihidupkan,
dimatikan, dan nanti akan dibangkitkan kembali. Akan tetapi surat Yasin
juga dipercaya dapat memberikan keselamatan bagi pembacanya yang
kemudian disinggungkan dengan hadis nabi tentang keutamaan membaca
Surat Yasin.

Ketiga, pada sisi resepsi secara estetis yang berkaitan dengan
keindahan' atau seni, ‘surat Yasin pada masyarakat pondok pesantren
Asshodigiyah Semarang diperlakukan dengan cara dilantunkan saat prosesi
Yasinan dilaksanakan ‘juga implikasi eksegesis dari surat tersebut yakni
kalimat pujian dan pengagungan kepada Allah SWT, yakni berupa kalimat
thayyibah yang berupa firman Allah dari ayat-ayat dari pada surat Yasin.
Praktik tersebut adalah menjadi bukti dari pada bentuk seni keindahan
dalam rangka memberikan rasa nyaman, ketrentaman dan ketenangan jiwa,

menjadi obat hati, serta menumbuhkan rasa istiqgomah dalam diri kita untuk
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selalu membaca dan berdzikir lewat surat Yasin. Dan juga tidak kalah
pentingnya sebagai pencerahan spiritual kepada masyarakat sekitar
pesantren pada umunya dan masyarakat pesantren sendiri pada khusunya.

Selain resepsi estetis pada pembacaan surat Yasin itu sendiri,
masyarakat lingkungan pesantren Asshodigiyah Semarang juga menuliskan
potongan ayat-ayat ataupun surat-surat dari al-Qur’an di pesantren mereka,
masjid mereka, dan di kediaman Kiai mereka. Sebagai bentuk tulisan dari
penggalan surat dan ayat-ayat tersebut bermacam-macam: ada yang ditulis
langsung ke dinding rumahnya menggunakan cat pewarna, seperti tulisan
kaligrafi dan ada juga yang ditulis menggunakan aksesoris pigura dan dibuat
kerajinan huruf timbul serta ada pula yang ditulis atau diukir yang bahannya
menggunakan dari kayu jati. Dalam konteks ini, bahwa hiasan kaligrafi
tersebut tidak hanya sebagai bentuk seni keindahan, tetapi yang paling
penting, tulisan-tulisan kaligrafi tersebut dalam rangka memberikan
pencerahan spritual kepada masyarakat dan bagi pelaksana sendiri
merupakan instrumen ritual yang menambah nilai-nilai kesakralan ketika
melakukan melihatnya. Sekaligus-mengingatkan kepada para pelaku agar
hatinya tergugah, seakan-akan ayat itu memberikan peringatan kepada
pembaca.

Keempat, secara fungsional sebagai bagian dari teori resepsi, surat
Yasin tersebut bisa dijadikan sebagai penentam jiwa dan obat hati bagi orang
yang membaca serta orang yang mendengarkan lantunannya. Dalam hal ini

saat acara ritual atau pembacaan surat Yasin itu dapat dilaksanakan ketika
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baik saat agenda rutinan di pesantren, pada saat upacara kematian, malam
Jum’at, dalam pernikahan, acara agigahan, serta pada saat malam nishfu
Sya’ban untuk menyambut datangnya bulan suci Ramadhan dan beberapa
agenda acara lainnya di masyarakat sekitar pesantren.

Selain itu, surat Yasin diperlakukan sebagai instrumen ritus
merupakan kombinasi harmonisasi sebagai bentuk relasi hidup dan
konektivitas antara Tuhan, manusia dan alam, supaya menjadi adanya
kelestarian dan keseimbangan dalam kehidupan ini. Sehingga tujuannya
adalah agar tidak ada gangguan apapun di dalam kehidupan masyarakat
pesantren Khususnya dan masyarakat sekitar kota Semarang pada
umumnya. Dengan demikian, kombinasi harmonisasi yang tidak hanya
terjadi antara sesama makhluk hidup, tetapi juga bermakna harmonisasi
antara kekuatan natural dan supranatural, antara mikrokosmos dan
makrokosmos, antara kekuatan kodrati dan adikodrati, antara kekuatan
manusia dan makhluk halus dan lain sebagainya.

Dalam tinjauan surface structure dan deep structure, menunjukan
bahwa masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang terkesan mengacu
dan merujuk: kepada al-Qur’an, yang dalam hal ini’adalah surat Yasin
dijadikan sebagai legitimasi tradisi Yasinan. Dengan demikian, surat Yasin
atau al-Qur’an sebagai kitab suci benar-benar telah menjadi kitab yang
inheren, built in dan mendarah daging dalam kehidupan mereka. Surat ini
juga merupakan sebuah pesan moral kepada publik tentang memuji

keagungan Allah SWT, solidaritas dan motivasi secara individu maupun
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sosial dalam tradisi Yasinan. Surat ini juga digunakan sebagai media
interaksi kepada Allah dengan cara bacaan tasbih dan dzikir pada ritual
Yasinan. Masyarakat pesantren Asshodigiyah Semarang termasuk pada
tahap pecinta kritis (critical lovers) dan pecinta ilmiah (ilmiah lovers). Hal
ini dikarenakan interaksi dari beberapa tipologi resepsi menunjukan adanya

interpretasi yang sejalan dengan substansi dari pada surat Yasin tersebut.

. Saran

Penulis menyadari bahwa apa yang kaji tentang genealogi pengajian
tafsir al-/briz dan tradisi Yasinan dalam resepsi masyarakat pesantren
Asshodigiyah Semarang pada surat Yasin masih banyak kekurangan yang
nantinya perlu untuk ditambahi lewat kajian lebih lanjut, tetapi dalam kajian
ini penulis berusaha semaksimal mungkin untuk mengkaji kajian ini dengan
sebaik-baiknya dengan memperhatikan beberapa aspek-aspek penting
kajian. Dari penelitian yang peneliti lakukan di masyarakat pesantren
Asshodigiyah Semarang tentu masih sangat memungkinkan untuk dikaji
lebih“ lanjut. Karena dari aspek geografis- peneliti hanya fokus pada
genealogi pengajian tafsir al-/briz dan tradist. Yasiman dalam resepsi
masyarakat pesantren Asshodigiyah 'Semarang pada surat Yasin saja.
Sementara perkembangan juga beberapa tradisi lain di masyarakat patut
untuk dikaji lebih lanjut, terkhusus pada kajian yang bersinggungan dengan
al-Qur’an dan Hadis. Mengingat kajian seperti ini masih jarang ditemukan
untuk daerah kota Semarang yang notabene kajian meliputi aspek sosial,

sejarah dan budaya.
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Perlu untuk dilihat juga bahwa pengembangan pada teori terkhusus
teori geeneaogi dan resepsi dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut dengan
pertimbangan bahwa teori genealogi dan resepsi ini lebih bernuansa studi
Qur’an maupun hadis. Selain itu kajian ini diperlukan agar memotret setiap
pemaknaan masyarakat tentang al-Qur’an sangat berbeda-beda dan
sehingga dari perbedaan tersebut dapat menjadi kajian lebih lanjut juga

melahirkan pemahaman baru bagi masyarakat lain tentang al-Qur’an.
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mulai tanggal 01 April 2019 sampai dengan 24 April 2019 guna menyelesaikan Tesisnya dengan judul
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Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dipergunakan sebagaimana perlu.
Wassalamu’alaikum Wr.Wh.
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Pengasuh
Pondok Pesantren Asshodigiyah

N
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LAMPIRAN VI
Pedoman Penelitian

Pedoman penelitian ini mencakup tiga metode pengumpulan data, yaitu

pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Pedoman Observasi

Observasi pada penelitian ini sebagaimana yang penulis jelaskan
dalam metodologi penelitian adalah observasi partisipatoris, yaitu observasi
penulis sebagai bagian dari kemungkinan keseluruhan aktivitas jalannya
penelitian ini. Dengan demikian, penulis akan terlibat langsung dalam setiap
kegiatan resepsi santri atas surat Yasin dalam pengajian kitab tafsir al-7briz.
Dengan model observasi partisipatoris ini memungkinkan penulis untuk
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan praktek pelaksanaan
resepsi santri atas surat Yasin dalam pengajian kitab tafsir al-Zbriz. selain
itu, dengan model observasi ini, penulis juga memungkinkan untuk

mengamati konteks dan suasana pengajian kitab tafsir al-/briz tersebut.
Kegiatan yang akan diobservasi:

a.. Genealogi. dan sejarah pengajian kitab tafsir al-/briz di pondok

pesantren Asshodigiyah Semarang.

b. Resepsi santri atas pembacaan surat Yasin dalam pengajian kitab

tafsir al-/briz di pondok pesantren Asshodigiyah Semarang.
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Tempat yang akan diobservasi:
a. Pondok pesantren Asshodigiyah Semarang.
b. Kediaman KH. Shodiq Hamzah.

Pedoman Wawancara

Adapun wawancara Yyang akan penulis lakukan merupakan
wawancara mendalam (in depth) dengan beberapa tokoh yang dipilih
berdasarkan kebutuhan data dalam penulisan tesis ini. Wawancara dalam
penelitian ini bisa mengarah pada KH. Shodiq Hamzah sendiri dan juga
perwakilan santri yang terlibat dalam aktivitas pengajian kitab tafsir al-

Ibriz.
a. Daftar informan

1. KH. Shodig Hamzah, selaku pendiri dan pengasuh pondok

pesantren Asshodigiyah, 21 Oktober 2017.

2. H. Shidgon Prabowo, selaku ketua Yayasan Asshodigiyah, 19

April 2018.

3. Ustadz-Burhan Ali Setiawan, .selaku- tepnaga pendidik dan

pengajar di pondok pesantren Ashodigiyah, 21 Juni 2019.

4. Bapak Usman Budi Raharjo, selaku lurah wilayah daerah

kelurahan Kaligawe Semarang, 17 Juni 2019.

5. Soekarno, selaku masyarakat sekitar pondok pesantren

Asshodigiyah Semarang, 10 Mei 2019.
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6. Kang Syamsul Ma’arif, selaku lurah santri putra pondok

pesantren Asshodigiyah Semarang, 19 April 2019.

7. Mbak Yasina Ramadhani, selaku lurah santri putri pondok

pesantren Asshodigiyah Semarang, 19 April 2019.

8. Puji Abdul Muthalib selaku santri pondok pesantren

Asshodigiyah Semarang, 10 Maret 2019.
b. Draft wawancara
1. KH. Shodig Hamzah.
Tentang:

» Sejarah pondok pesantren Asshodigiyah dan awal

mula pengajian kitab tafsir al-/briz.

» Pembacaan surat Yasin di pondok pesantren

Asshodigiyah.
Pertanyaan:
a) Kapan pesantren Asshodigiyah berdiri?
b) Begaimana sejarah berdirinya pesantren ini?

c) Kapan pengajian kitab tafsir al-/briz pertama kali

diadakan?
d) Kenapa mengadakan pengajian kitab tafsir al-7briz ?

e) Apa tujuan mengadakan pengajian tafsir al-/briz ?
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f) Bagaimana yang anda rasakan dalam memaknai atau
meresepsi eksegesis pembacaan surat Yasin di

pondok pesantren Asshodigiyah?
2. Dr. H. Shidgon Prabowo, S.H.,M.H.
Tentang:
» Yayasan pondok pesantren Asshodigiyah.

» Pembacaan surat Yasin di pondok pesantren

Asshodigiyah.
Pertanyaan:
a) Apa visi dan misi pondok pesantren Asshodigiyah?
b) Apa makna dari nama pesantren Asshodigiyah?

c) Apa saja yang dikelola dalam yayasan Asshodigiyah

selain lembaga pendidikan?

d) Bagaimana yang anda rasakan dalam memaknai atau
meresepsi estetis pembacaan surat Yasin di pondok

pesantren Asshodigiyah?
3. Usman Budi Raharjo.
Tentang:

» Kondisi sosio geografis dan budaya di sekitar pondok

pesantren Asshodigiyah.
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Pertanyaan:

a) Bagaimana kondisi sosio geografis di sekitar pondok

pesantren Asshodigiyah?

b) Bagaimana kondisi sosial budaya di sekitar pondok

pesantren Asshodigiyah?
4. Soekarno.
Tentang:

» Kondisi masyarakat sekitar pondok pesantren

Asshodigiyah.
Pertanyaan:

a) Bagaimana kondisi masyarakat di sekitar pondok

pesantren Asshodigiyah?
5. Ustadz Burhan Ali Setiawan, S.H.I., M.H.
Tentang:
»  Sistem pondok pesantren Asshodigiyah.
Pertanyaan:

a) Bagaimana sistem pendidikan dan pengajaran di

pondok pesantren Asshodigiyah?
b) Kegiatan apa saja yang dibentuk untuk para santri?

6. Syamsul Ma’arif, S.Pd.I., M.Pd.
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Tentang:

» Kondisi sosiologi dan psikologi santri putra pondok

pesantren Asshodigiyah.

» Pembacaan surat Yasin di pondok pesantren

Asshodigiyah.
Pertanyaan:

a) Bagaimana kondisi sosiologi dan psikologi santri

putra di pondok pesantren Asshodigiyah?

b) Bagaimana yang anda rasakan dalam memaknai atau
meresepsi fungsional pembacaan surat Yasin di

pondok pesantren Asshodigiyah?
7. Mbak Yasina Ramadhani
Tentang:

» . Kondisi_sosiologi dan. psikologi. santri putri pondok

pesantren Asshadigiyah.
Pertanyaanh:

a) Bagaimana kondisi sosiologi dan psikologi santri

putri di pondok pesantren Asshodigiyah?
8. Puji Abdul Muthalib

Tentang:
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» Pembacaan surat Yasin di pondok pesantren

Asshodigiyah.
Pertanyaan:

a) Bagaimana yang anda rasakan dalam memaknai atau
meresepsi estetis pembacaan surat Yasin di pondok

pesantren Asshodigiyah?
3. Pedoman Dokumentasi

Adapun instrumen dokumentasi yang akan penulis gunakan dalam

penelitian ini mencakup vidio, audio, gambar dan fisik:
a. Audio

Instrumen audio  digunakan  penulis  untuk
mendokumentasikan segala hasil wawancara yang penulis
lakukan di lapangan. Dengan menggunakan teknik audio ini
penulis bisa menjaga data-data hasil wawancara untuk terus
menerus melakukan analisis ‘'secara mendalam. Sedangkan
dalam observast, isntrumen  audio ini ‘digunakan untuk

merekam aktivitas pengajian kitab tafsir al-/briz.
b. Vidio

Pengumpulan data dengan vidio digunakan oleh
penulis untuk mendokumentasikan aktivitas gerak yang
berhubungan dengan penelitian ini. Dengan menggunakan

pengumpulan data melalui vidio memungkinkan penulis
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untuk menganalisis lebih jauh segala gerak, ritme dan
ekspresi-ekspresi peserta pengajian kitab tafsir al-/briz dan
juga mendokumentasikan segala konteks yang berkaitan
dengan aktivitas tersebut. Selain itu, instrumen vidio ini akan
menjadi instrumen pendukung dalam penelitian terkait
dengan data-data sekunder di luar waktu penelitian penulis,
baik yang diambil secara pribadi atau yang tersebar di media

sosial.
Gambar

Teknik gambar ini digunakan oleh penulis untuk
mendokumentasikan segala aktivitas yang dilakukan oleh
peserta pengajian kitab tafsir al-/briz, sehingga bisa menjadi
instrumen  pendukung dalam = penelitian ini. Hasil
pengambilan gambar dalam penelitian ini, selain yang
penulis ambil secara pribadi, juga akan melibatkan gambar-
gambar lain, baik milik perseorangan,-organisasi maupun
lembaga-lembaga formal dan'non formal yang ada kaitannya
dengan aktivitas pengajian kitab tafsir ‘al-/briz yang ada
dilapangan yang tidak bisa penulis ambil secara pribadi.
Hasil dokumentasi gambar ini nantinya juga akan dilaporkan

dalam proses penelitian yang penulis lakukan.
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LAMPIRAN VII

Dokumentasi Penelitian

nmicee

(Sumber: Pribadi)
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